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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel gaya kepemimpinan,
kecerdasan emosional dan tekanan kerja terhadap kinerja karyawan pada UTD
PMI Kota Mojokerto. Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Adapun jumlah populasi dan sampel
dalam penelitian ini adalah karyawan UTD PMI Kota Mojokerto dengan jumlah
44 orang. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner,
wawancara dan studi pustaka. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji intrumen, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier
berganda uji t serta uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
variabel. Gaya Kepemimpinan, Kecerdasan Emosional, Tekanan Kerja,
mempunyai pengaruh secara partial dan simultan terhadap Kinerja karyawan di
UTD PMI Mojokerto.

Kata kunci: gaya kepemimpinan; kecerdasan emosional; tekanan kerja; kinerja

ABSTRACT

The research aims to determine the influence of leadership style variables, emotional
intelligence and work pressure on employee performance at UTD PMI Mojokerto City.
This type of research is survey research using quantitative research methods. The
population and sample in this research were UTD PMI Mojokerto City employees with a
total of 44 people. Data collection methods in this research used questionnaires,
interviews and literature studies. The data analysis methods used in this research are
instrument tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis tests, t
tests and hypothesis tests. Based on the research results, it is known that variable.
Leadership Style, Emotional Intelligence, Work Pressure, have a partial and
simultaneous influence on employee performance at UTD PMI Mojokerto.

Keywords: leadership style; emotional intelligence; work pressure; performance
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PENDAHULUAN
UTD PMI Kota Mojokerto merupakan pelayanan publik di bidang kesehatan

yang melayani masyarakat yang ingin menyumbangkan darahnya dan permintaan
darah, masyarakat yang ingin menyumbangkan darahnya disebut dengan
pendonor, dalam kegiatan ini disebut dengan pelayanan pendonor darah.
Pelayanan pendonor darah bertujuan untuk menjaga persediaan darah di Kota
Mojokerto, sehingga stok darah akan selalu ada untuk digunakan bagi yang
membutuhkan darah. Dengan seiring peningkatan jumlah penduduk Kota
Mojokerto, kebutuhan darah juga akan terus meningkat. Maka dari itu peran
kinerja pegawai yang maksimal dalam UTD PMI Kota Mojokerto sangatlah
dibutuhkan. Dengan jumlah 44 orang pegawai, tentunya sangat dibutuhkan sosok
pimpinan yang memiliki cara atau gaya kepemimpinan yang baik dan tepat guna
mecapai kinerja dan target yang telah ditentukan dalam hal pemasukan darah.
Dalam rangka untuk memenuhi target kebutuhan darah maka diperlukan kerja
keras dan gaya kepemimpinan yang baik dan tepat terhadap pegawainya agar
pegawai bisa bekerja dengan maksimal.

Dari beberapa permasalahan mengenai kepemipinan, makan dapat Kita
pahami bahwa fenomena yang terjadi akibat kurangnya peran serta atasan sebagai
pimpinan dalam menjalankan tugas untuk mengontrol kegiatan di kantor membuat
kinerja pegawai cendrung mengalami penurunan. Roscahyo dan Prijati (2018)
telah meneliti pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan yang
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan, selain gaya kepemimpinan terdapat variabel lain yaitu
kecerdasan emosional.

Kecerdasan emosional adalah bagaimana menggunakan emosi secara efektif
untuk mencapai tujuan, membangun hubungan dan meraih keberhasilan (Patton,
2018). Dengan kecerdasan emosional bisa diharapkan dapat memotivasi kondisi
psikologi menjadi pribadi karyawan yang matang. Terwujud dalam bentuk
kemampuan merasakan, memahami dan secara efektif menerapkan sumber daya
dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi koneksi dan pengaruh

manusia. Beberapa survey tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan sebuah
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usaha bukan ditentukan oleh kemampuan teknikal, tetapi lebih pada kemampuan

dasar untuk belajar, berkomunikasi, adaptasi, kreatifitas, kepercayaan diri dan
ketahanan mental.

Menurut Han et al.,, (2018) menyatakan bahwa dalam pengembangan
kecerdasan emosional pada tiap level organisasi memerlukan adanya emotional
intelegence atau El, sehingga setiap orang dapat meningkatkan kemampuannya
sebagaimana pemimpin yang dapat menambah dan meningkatkan kinerja untuk
pribadinya sendiri maupun organisasi yang dipimpinya. Emosi setiap idividu akan
dapat berpengaruh terhadap pikiran dan tindakan yang dilakukan seorang individu
dimana adanya keterkaitan antara emosi dan perilaku seseorang sehingga individu
dituntut agar dapat mengelola emosinya dengan baik. Kemampuan mengelola
emosi yang baik seorang karyawan akan memunculkan emosional positif dari
dalam dirinya sehingga individu tersebut menjadi lebih peka dan mampu
memahami atau berempati kepada orang lain maupun lingkungannya, serta bisa
menyelaraskan nilai-nilai yang dianut lingkungannya. Faktanya memang
kecerdasan emosional adalah salah satu faktor yang sangat penting karena bisa
mempengaruhi kesuksesan seseorang dalam berorganiasi, jika seseorang memiliki
kecerdasan emosi yang baik akan berdampak positif pada kinerja dan
pengendalian emosi di dalam organisasi. Selain itu, terdapat research gap dari
penelitian terdahulu menurut Wijaya and Sukartha (2018) yang menunjukkan
adanya pengaruh positif dan signifikan antara Kecerdasan Emosional berpengaruh
positif terhadap Kinerja. Sedangkan Bayu & Sukartha, (2019) menyatakan bahwa
kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di
Kabupaten Gianyar.

Pada umumnya tekanan kerja banyak merugikan karyawan dalam perusahaan
atau organisasi. Pada diri karyawan, konsekuensi tersebut dapat berupa
menurunnya semangat kerja, kecemasan yang tinggi dan frustasi. Konsekuensi
pada karyawan ini tidak hanya berhubungan aktivitas kerja saja, tetapi dapat
meluas ke aktivitas lain diluar pekerjaan. Seperti tidur tidak tenang, selera makan
berkurang dan susah berkonsentrasi (Apriyanto & Haryono, 2020). Badu dan
Djafri (2019) mengatakan bahwa stres pada hakekatnya adalah tekanan yang
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disebabkan karena individu dihadapkan pada situasi internal dan eksternal. Stres

berlebihan memiliki dampak serius pada perkembangan kemampuan individu
dalam beradaptasi karena pada umunya, stres sering kali terjadi akibat perasaan
manusia. Dalam suatu organisasi para pekerja mengalami stres yang disebabkan
oleh tekanan terhadap kinerja mereka. Salah satu contohnya adalah frustasi,
dikarenakan adanya hambatan terhadap motivasi pekerja dalam mencapai tujuan

yang di inginkan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Menggunakan jenis penelitian survey karena dalam
pengumpulan data penulis menghimpun informasi dari para responden
menggunakan kuesioner sebagai metode pokok. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan UTD PMI Kota Mojokerto dengan jumlah 44
orang. Sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 44 orang. Sedangkan metode
analisis data dalam penelitian ini, yaitu: uji instrument, uji asumsi klasik, uji

analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas variabel variabel gaya kepemimpinan, kecerdasan
emosional, tekanan kerja dan kinerja memiliki status valid, karena nilai
rhitung (pearson correlation) >rtabel sebesar 0,2973 dan nilai sig < 0,05.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha lebih
besar dari 0.60, sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner dari variabel,
gaya kepemimpinan (X1), kecerdasan emosional (X2), tekanan kerja (X3) dan
kinerja (Y) dinyatakan Reliabel.

Berdasarkan dari hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) pada variabel gaya kepemimpinan sebesar 0.102, kecerdasan
emosional sebesar 0.227, tekanan kerja sebesar 0.203, dan kinerja sebesar
0.139 hal ini menunjukkan nilai lebih besar dari 0.05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal.
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Berdasarkan hasil data uji multikolonieritas yang telah dilakukan dapat

disimpulkan bahwa semua variabel mempunyai nilai tolerance di atas 0.1 dan
nilai VIF di bawah 10 sehingga tidak terjadi multikolinieritas atau tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen. Tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksikan
variabel bebas ke variabel terikat.

Hipotesis diterima apabila apabila t hitung > t tabel dan sig. < a = 0,05.
Nilai t tabel didapat dengan degree of freedom (df ) = n —k, yaitu 44 — 3 = 41,
dan sig. a = 0.05 maka didapat t tabel dua sisi sebesar 1.67.

Hasil uji — t antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja mendapatkan t
hitung = 5.498 > t tabel = 1.67 dan sig. 0.002 < a = 0.05. Dengan hasil ini
maka membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan gaya kepemimpinan
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja. Hasil uji — t antara
kecerdasan emosional terhadap kinerja mendapatkan t hitung = 3.194 > t tabel
= 1.67 dan sig. 0.034 < a = 0.05. Dengan hasil ini maka membuktikan bahwa
hipotesis yang menyatakan kecerdasan emosional berpengaruh secara parsial
dan signifikan terhadap kinerja. Hasil uji — t antara tekanan kerja terhadap
kinerja mendapatkan t hitung = 4.237 > t tabel = 1.67 dan sig. 0.003 < a =
0.05. Dengan hasil ini maka membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan
kecerdasan emosional berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
Kinerja.

Hipotesis diterima apabila apabila F hitung > F tabel dan sig. < a = 0,05.
Nilai t tabel didapat dengan degree of freedom (df ) = n — k-1, yaitu44 -3 -1
= 40, dan sig. a. = 0,05 maka didapat F tabel dua sisi sebesar 2.83.

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai Fhitung sebesar 5.628
(signifikansi F= 0.001). Jadi Fhitung>Ftabel (5.682> 2.83) atau Sig F < 5%
(0.001<0,05). Artinya bahwa secara bersama-sama variabel bebas yang terdiri
dari variabel gaya kepemimpinan, kecerdasan emosional dan tekanan kerja
berpengaruh secara simultan terhadap variabel prestasi kerja. Berdasarkan uji
statistik yakni uji F yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa

hipotesis kedua diterima artinya terdapat pengaruh simultan gaya
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kepemimpinan, kecerdasan emosional dan tekanan kerja terhadap kinerja
karyawan pada UTD PMI Kota Mojokerto.

Dari nilai Adjusted R Square menunjukkan nilai sebesar 0.699 atau 69.9
%. Artinya bahwa variabel kinerja (Y1) dipengaruhi sebesar 69.9% oleh gaya
kepemimpinan (X1), kecerdasan emosional (X2), dan tekanan kerja (X3)
sedangkan sisanya 30.1% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel bebas
tersebut.

Pembahasan

Hasil uji — t antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja mendapatkan t
hitung = 5.498 > t tabel = 1.67 dan sig. 0.002 < a = 0.05. Dengan hasil ini maka
membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan gaya kepemimpinan berpengaruh
secara parsial dan signifikan terhadap kinerja. Dapat diisimpulkan bahwa dengan
adanya gaya kepemimpinan yang baik dari atasan maupun perusahaan akan
megaya kepemimpinan seorang karyawan untuk selalu meningkatkan prestasi
kerjanya. Gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi
perilaku bawahan agar mau bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk
mencapai tujuan organisasi (Hasibuan, 2018). Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi
atau memberi contoh kepada kelompok atau organisasinya agar mampu mencapai
tujuan yang diharapkan. Hasil ini didukung oleh penelitian terdahulu oleh lyasah
et al.,, (2022) yang berjudul “Pengaruh gaya kepemimpinan, beban kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja guru di MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto”.
Hasil penelitian menyatakan bahwa gaya kepemimpinan, beban kerja dan
lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja.

Hasil uji — t antara kecerdasan emosional terhadap kinerja mendapatkan t
hitung = 3.194 > t tabel = 1.67 dan sig. 0.034 < a = 0.05. Dengan hasil ini maka
membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan kecerdasan emosional
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja. Pada hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional yang baik akan meningkatkan
kinerja. Menurut Paulina & Janrosl, (2023) Kecerdasan emosional adalah

kemampuan untuk memahami orang lain, apa yang memotivasi mereka,
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bagaimana mereka bekerja, bagaimana bekerja bahu-membahu dengan

kecerdasan. Adapun kecerdasan emosional adalah kemampuan yang korelatif,
tetapi terarah ke dalam diri. Kemampuan tersebut adalah kemampuan membentuk
suatu model diri sendiri yang teliti dan mengacu pada diri serta kemampuan untuk
menggunakan modal tadi sebagai alat untuk menempuh kehidupan secara efektif.
Sejalan dengan penelitian dari Wijaya & Sukartha, (2018) menjelaskan bahwa
kecerdasan emosional memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hasil uji — t antara tekanan kerja terhadap kinerja mendapatkan t hitung =
4.237 > t tabel = 1.67 dan sig. 0.003 < a = 0.05. Dengan hasil ini maka
membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan kecerdasan emosional
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan hasil
tersebut dapat di simpulkan bahwa pengelolaan tekanan kerja yang baik akan
menodorong kinerja pegawai. Tekanan merupakan respon saat seseorang
mengalami berbagai tuntutan, ancaman, atau tekanan yang dapat merubah
perilaku dan kondisi berpikir seseorang. Tekanan dapat menyebabkan perubahan
baik secara fisik maupun emosional (mental/psikis). Fahmi (2018) mendefinisikan
bahwa “Tekanan adalah suatu keadaan yang menekan diri dan jiwa seseorang di
luar batas kemampuannya, sehingga jika terus dibiarkan tanpa ada solusi maka ini
akan berdampak pada kesehatannya. Tekanan tidak timbul begitu saja namun
sebeb- sebab tekanan timbul umumnya diikuti oleh faktor peristiwa yang
mempengaruhi kejiwaan seseorang, dan peristiwa itu terjadi di luar dari
kemampuannya sehingga kondisi tersebut telah menekan jiwanya.” Tekanan kerja
sering dialami oleh setiap pegawai dalam menghadapi pekerjaan dan dapat
menyebabkan perubahan tingkah laku pada setiap pegawai yang mengalaminya.
Kondisi ini tidak selalu memberikan dampak buruk terhadap pegawai dan
umumnya tekanan akan hilang jika kondisi tersebut dapat terlewati (Apriyanto &
Haryono, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut: Berdasarkan uji statistik yakni uji t yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima artinya terdapat
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pengaruh parsial dan signifikan gaya kepemimpinan, kecerdasan emosional dan

tekanan kerja terhadap kinerja karyawan pada UTD PMI Kota Mojokerto.
Sedangkan untuk uji statistik yakni uji F yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis keempat diterima artinya terdapat pengaruh simultan
gaya kepemimpinan, kecerdasan emosional dan tekanan kerja terhadap Kinerja
karyawan pada UTD PMI Kota Mojokerto.
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